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ABSTRAK

MODERNISASI PADA MASYARAKAT ISLAM
DI KABUPATEN ADIKARTA TAHUN 1878-1937

Pada akhir abad ke-19 dan awal abad ke-20 sistem politik dan ekonomi
pemerintah kolonial secara tidak langsung berpengaruh pada keberadaan
swapraja-swapraja di Jawa. Hal itu terjadi bersamaan dengan permasalahan-
permasalahan internal yang sedang melanda kerajaan-kerajaan mandiri tersebut.
Kadipaten Pakualaman merupakan salah satu swapraja Jawa yang menjawab
pengaruh eksternal maupun permasalahan internal dengan melakukan
modernisasi. Modernisasi yang diinisiasi oleh Paku Alam V dan berlanjut sampai
Paku Alam VII menyebabkan perubahan sosial dalam masyarakat. Perubahan
sosial yang terjadi berdampak pada dinamika kehidupan masyarakat Islam di
Kabupaten Adikarta. Modernisasi di Kabupaten Adikarta memperlihatkan
kontradiksi yang unik. Pada satu sisi memunculkan permasalahan dalam bidang
agama yakni intervensi orang Eropa terhadap pemuka agama Islam, namun di sisi
lain menyebabkan perkembangan Islam semakin terdorong dengan dibangunnya
infrastruktur-infrastruktur keagamaan. Oleh karena itu perlu diteliti bagaimana
proses modernisasi di Kabupaten Adikarta dan pengaruhnya terhadap masyarakat
Islam.

Penelitian ini menggunakan pendekatan sosiologis untuk menguraikan proses
perubahan yang diakibatkan oleh modernisasi. Teori yang digunakan adalah teori
modernisasi yang dikemukakan oleh Reinhard Bendix. Teori tersebut digunakan
untuk menganalisis proses modernisasi di Kabupaten Adikarta berdasarkan aspek-
aspek dan tahapan-tahapan modernisasi yang terkait dengan proses modernisasi
masa Paku Alam V sampai Paku Alam VI1.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian sejarah
yang meliputi empat langkah. Pertama heuristik, peneliti menggunakan penelitian
kepustakaan (library research) untuk mengumpulkan sumber. Kedua verifikasi,
yaitu melakukan kritik ekstern untuk menguji otentisitas sumber dan kritik intern
untuk menguji kredibilitas sumber. Ketiga interpretasi, yaitu usaha untuk
menafsirkan data-data yang telah diperoleh mengunakan alat analisis berupa
pendekatan dan teori. Keempat historiografi, yaitu penulisan hasil penelitian.

Kata Kunci: Adikarta, Islam, Modernisasi, Paku Alam
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kabupaten Adikarta merupakan wilayah administratif di bawah
Kadipaten Pakualaman yang awalnya bernama Kabupaten Karang-
kemuning.! Keberadaan Kadipaten Pakualaman sendiri tidak dapat
dilepaskan dari sejarah panjang dinasti pendahulunya yaitu Kesultanan
Mataram Islam. Mataram Islam merupakan kerajaan Islam di daerah
pedalaman Jawa dengan raja pertama Panembahan Senapati dan
mengalami kejayaan pada masa Sultan Agung Hanyakrakusuma, raja ke-3.
Pada masa Sultan Agung, wilayah kekuasaan Mataram Islam hampir
mencakup sebagian besar Pulau Jawa. Sultan Agung juga merupakan
peletak pondasi keagamaan dan kebudayaan yang kemudian dilanjutkan
oleh generasi-generasi penerusnya.’

Sepeninggal Sultan Agung sebagai penguasa besar, Mataram Islam
mengalami disintegrasi. Puncak perpecahan tersebut ditandai dengan
pembagian wilayah kekuasaan Mataram Islam dan berdirinya empat

swapraja® baru vyaitu Kasunanan Surakarta, Kasultanan Yogyakarta

!Soedarisman Poerwokoesoemo, Kadipaten Pakualaman (Yogyakarta: Gadjah
Mada University Press, 1985), him. 151.

Noorhaidi Hasan dan Munirul Ikhwan, Membaca Kebaikan Bersama Masa
Mataram Islam: Sebuah Studi tentang Diskursus Identitas Ideal Muslim Jawa (Jakarta:
Kementerian Agama RI, 2017), him. 209-218.

3Swapraja adalah daerah yang berpemerintahan sendiri. (Buka:
kbbi.web.id/swapraja).



(Perjanjian Giyanti 13 Februari 1755), Kadipaten Mangkunegaran
(Perjanjian Salatiga 17 Maret 1757) dan Kadipaten Pakualaman.”

Kadipaten Pakualaman lahir sebagai akibat dari intervensi Inggris
terhadap Keraton Yogyakarta. Inggris mengangkat Pangeran Natakusuma
sebagai pangeran yang mandiri serta menginisiasi pembentukan korps
Pakualaman.> Meskipun penobatan Pangeran Natakusuma menjadi
Kanjeng Gusti Pangeran Adipati (KGPA) Paku Alam | dilakukan pada 29
Juni 1812, namun kontrak politik dengan pemerintah Inggris baru
dilaksanakan pada 17 Maret 1813.° Salah satu pasal dari kontrak politik
tersebut menyatakan bahwa Kadipaten Pakualaman berhak atas wilayah
yang terletak di sebelah barat bagian selatan Yogyakarta yaitu Kabupaten
Brosot dengan ibukota di Brosot, meliputi 4 distrik : Galur, Tawangardjo,
Tawangsoka, dan Tawangkarto.” Kabupaten yang disebut terakhir itu yang
kemudian bernama Kabupaten Adikarta.

Pada akhir abad ke-19 dan awal abad ke-20 pengaruh bangsa Eropa
terhadap swapraja di Jawa semakin kuat dengan berbagai kebijakan-
kebijakan politik maupun ekonomi. Dalam bidang ekonomi, lahir sistem

ekonomi modern yang berbasis modal, dikelola secara modern, dan

*Moedjanto, Kasultanan Yogyakarta & Kadipaten Pakualaman (Yogyakarta:
Kanisius, 1994), him. 30-32.

*Peter Carey, Takdir: Riwayat Pangeran Diponegoro 1785-1855 (Jakarta:
Gramedia, 2015), him. 183.

®Djoko Dwiyanto, Puro Pakualaman: Sejarah, Kontribusi dan Nilai
Kejuangannya (Yogyakarta: Paradigma Indonesia, 2009 ) him. 2.

"Soedarisman Poerwokoesoemo, Kadipaten Pakualaman, him. 147-151.



menghasilkan produk ekspor. Sistem ekonomi modern tersebut diwakili
oleh industri-industri perkebunan swasta yang dimiliki oleh orang Eropa
dan Timur Asing.® Pada saat yang hampir bersamaan Kadipaten
Pakualaman sedang mengalami defisit anggaran akibat hutang yang
ditinggalkan Paku Alam IV.? Pada saat Paku Alam V menjabat sebagai
Pengageng Kadipaten Pakualaman, ia merespon keadaan dengan
melakukan modernisasi di berbagai bidang khususnya dalam bidang
ekonomi. Modernisasi dimulai dengan mendirikan perusahaan-perusahaan
perkebunan di Kabupaten Adikarta. Pengelolaan perusahaan-perusahaan
perkebunan tersebut dilakukan oleh Paku Alam V melalui kerja sama
dengan orang-orang Eropa.*

Modernisasi yang dilakukan oleh Paku Alam V pada
perkembangannya menyebabkan perubahan sosial. Perubahan sosial
tersebut kemudian berdampak pada dinamika kehidupan masyarakat Islam
di Kabupaten Adikarta. Salah satu pengaruh modernisasi terhadap
masyarakat Islam di Kabupaten Adikarta yaitu adanya intervensi orang-
orang Eropa sebagai pengurus perkebunan terhadap kehidupan keagamaan

masyarakat di Kabupaten Adikarta.

®\Wasino, Modernisasi di Jantung Budaya Jawa: Mangkunegaran 1896-1944
(Jakarta: Kompas, 2014), him. 6-7.

%Soedarisman Poerwokoesoemo, Kadipaten Pakualaman, him. 235-236.

105 Margana, “Kolonialisme, Kapitalisme dan Konflik Sosial di Pakualaman
Yogyakarta Pada Masa Paku Alam V”, dalam Sudibyo, penyunting, Aristo-Modernis
Dari Timur: Paku Alam V, Westernisasi dan Paradoks Kebudayaan (Yogyakarta:
Interlude, 2018), him. 36.



Pada tahun 1886, terjadi perselisihan antara Muhamat Sangit dengan
Kasan Munawar untuk menjadi naib (pengurus perkara agama) di Desa
Dundang. Munawar kemudian mengajukan permasalahan tersebut kepada
J. Hofland selaku pengurus perkebunan indigo™ di Kabupaten Adikarta. J.
Hofland kemudian memberikan izin kepada Munawar untuk menjadi naib
karena ayahnya telah bekerja dengan baik di perkebunan.*?

Permasalahan di Desa Dundang pada tahun 1886 menunjukkan
bahwa modernisasi berdampak negatif bagi kehidupan keagamaan
masyarakat Islam. Akan tetapi, modernisasi pada tahap selanjutnya justru
memberikan pengaruh yang baik ketika perekonomian kadipaten sudah
membaik. Hal tersebut terutama terjadi pada masa Paku Alam VII. Pada
masa Paku Alam VII banyak dibangun masjid-masjid di Kabupaten
Adikarta. Masjid-masjid tersebut diantaranya Masjid Giriganda yang
dibangun pada tahun 1929" dan Masjid Jami’ Wates yang berdiri pada
tahun 1936,

Dengan melihat uraian di atas, maka penting diteliti proses
modernisasi yang berdampak pada dinamika kehidupan masyarakat Islam

di Kabupaten Adikarta. Modernisasi yang dipelopori oleh Paku Alam V

"Indigo adalah tumbuhan tropis, termasuk marga indigofera, menghasilkan zat
celup biru. (Buka: kbbi.web.id/indigo).

128ri Margana, “Kolonialisme, Kapitalisme dan Konflik Sosial di Pakualaman
Yogyakarta Pada Masa Paku Alam V”, dalam Sudibyo, penyunting, Aristo-Modernis
Dari Timur: Paku Alam V, Westernisasi dan Paradoks Kebudayaan, him. 41.

B50edarisman Poerwokoesoemo, Kadipaten Pakualaman, him. 348.

“Dokumentasi Foto Prasasti Pendirian Masjid Jami’ Wates. Lihat lampiran 13.



menyebabkan perubahan sosial pada masyarakat Islam. Perubahan tersebut
memunculkan kontradiksi yang unik, di satu sisi menimbulkan
permasalahan di dalam kehidupan keagamaan tetapi di sisi lain juga
menyebabkan perkembangan Islam di kemudian hari. Penelitian ini juga
diharapkan dapat melengkapi kajian sejarah Islam lokal yang berkaitan

dengan arus modernisasi pada akhir abad ke-19 dan awal abad ke-20.

. Rumusan dan Batasan Masalah

Dalam penelitian ini objek material yang menjadi fokus kajian
adalah masyarakat Islam di Kabupaten Adikarta. Sementara objek formal
yang digunakan sebagai perspektif atau sudut pandang dalam melihat
permasalahan ini adalah modernisasi. Perubahan sosial yang terjadi pada
masyarakat Islam di Kabupaten Adikarta disebabkan karena pengaruh
periode liberalisme dan derasnya arus modernisasi yang berdialektika
dengan persoalan internal Kadipaten Pakualaman. Oleh karena itu teori
modernisasi yang dikemukakan oleh Reinhard Bendix digunakan sebagai
kerangka konseptual untuk melihat hubungan sebab-akibat yang terjadi
dalam permasalahan ini.

Lingkup spasial dalam penelitian ini adalah Kabupaten Adikarta
tahun 1878-1937. Kabupaten Adikarta dipilih karena merupakan satu-
satunya kabupaten di wilayah kekuasaan Swapraja Kadipaten Pakualaman
dan diakui oleh pemerintah kolonial berdasarkan kontrak politik antara

Pengeran Natakusuma (Paku Alam 1) dengan Pemerintah Kolonial Inggris



pada 17 Maret 1813.° Kabupaten ini juga merupakan daerah yang menjadi
sumber penghasilan kadipaten berkat pajak yang ditarik dari hasil panen di
wilayah tanah lungguh. Selain itu, Adikarta juga merupakan kabupaten
yang secara langsung mendapat pengaruh dari modernisasi.

Lingkup temporal penelitian ini meliputi periode 1878 hingga 1937.
Pada tahun 1878 Kabupaten Adikarta telah mengalami perubahan-
perubahan mendasar ketimbang periode sebelumnya akibat Undang-
Undang Agraria tahun 1870. Undang-Undang tersebut memungkinkan
pengusaha Eropa untuk menyewa tanah lungguh di Adikarta guna
dibangun perusahaan-perusahaan perkebunan. Selain adanya perubahan
masyarakat Adikarta dari masyarakat agraris menjadi masyarakat
industrial, adanya pabrik-pabrik perkebunan juga melemahkan kedudukan
mereka seiring dominasi pengusaha Eropa. Industrialisasi yang menjadi
pintu gerbang modernisasi mendorong Pengageng Kadipaten Pakualaman
untuk menyesuaikan zaman. Berbagai kebijakan dilakukan untuk
kesejahteraan rakyat sehingga modernisasi yang awalnya melemahkan
posisi pribumi menjadi menguntungkan khususnya bagi masyarakat Islam.
Dengan semakin majunya wilayah Adikarta akibat modernisasi
menjadikan Islam semakin berkembang. Pada tahun 1932 telah
berkembang organisasi Islam modernis di Adikarta. Infrastruktur
keagamaan juga mulai dibangun seperti Masjid Jami’ Wates yang berdiri

pada 1936 dan memiliki pengaruh positif pada tahun-tahun setelahnya.

Soedarisman Poerwokoesoemo, Kadipaten Pakualaman, him. 147-151.



Oleh sebab itu tahun 1937 dipilih sebagai batasan temporal akhir kajian ini
karena sampai tahun tersebut perkembangan Islam di Adikarta sudah
cukup terlihat.

Berdasarkan uraian di atas, pokok masalah dalam penelitian ini
adalah bagaimana pengaruh modernisasi terhadap dinamika kehidupan
masyarakat Islam di Kabupaten Adikarta. Secara rinci rumusan masalah
yang dijawab dalam penelitian ini difokuskan pada pertanyaan sebagai
berikut:

1. Di mana letak geografis Kabupaten Adikarta, dan bagaimana kondisi
masyarakat Islam Adikarta pada akhir abad ke-19?

2. Mengapa terjadi modernisasi di Kabupaten Adikarta, dan siapa saja
tokoh penggerak modernisasi tersebut?

3. Kapan pengaruh modernisasi di Kabupaten Adikarta mulai terlihat,

dan apa saja dampak modernisasi pada masyarakat Islam Adikarta?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Setiap penelitian yang dilakukan tentu memiliki tujuan yang hendak
dicapai. Adapun tujuan dari penelitian yang bertolak pada pertanyaan-
pertanyaan dalam rumusan masalah di atas adalah untuk:
1. Mendapatkan deskripsi yang representatif mengenai kehidupan
masyarakat Islam di Kabupaten Adikarta baik dalam bidang sosial,
ekonomi, maupun keagamaan serta perubahan yang terjadi pada akhir

abad ke-19.



2. Mengungkap hubungan sebab-akibat dalam proses modernisasi yang
terjadi di Kabupaten Adikarta secara kronologis.

3. Mengungkap pengaruh modernisasi terhadap dinamika kehidupan
masyarakat Islam di Kabupaten Adikarta.

Tercapainya tujuan penelitian yang ditunjukkan dengan uraian
lengkap mengenai proses modernisasi di Kabupaten Adikarta beserta
pengaruh positif dan negatifnya pada masyarakat Islam Adikarta,
diharapkan dapat bermanfaat dan memiliki kegunaan untuk keperluan
keilmuan dan kepentingan pragmatis bagi kehidupan bermasyarakat
khususnya bagi pemerintah dan masyarakat lokal yang tinggal di wilayah
Yogyakarta. Secara keilmuan, manfaat dari penelitian ini adalah mencari
dan melengkapi data-data kajian sejarah Islam lokal di wilayah
Yogyakarta melalui sumber-sumber primer berupa arsip maupun buku.
Sementara manfaat praktis bagi pemerintah dan masyarakat lokal di
wilayah Yogyakarta adalah pengetahuan akan peristiwva masa lalu yang
dapat menambah pemahaman untuk menjalani kehidupan masa Kini
khususnya dalam menyikapi modernitas dan perubahan zaman yang begitu

cepat.

. Tinjauan Pustaka
Pembahasan modernisasi pada masyarakat Islam di Kabupaten
Adikarta pada tahun 1878-1937 belum banyak dituliskan. Meskipun

demikian, sudah ada tulisan mengenai Kadipaten Pakualaman, Sri Paku



Alam, maupun tentang modernisasi Paku Alam V yang dapat dijadikan
pembanding untuk menentukan letak orisinalitas penelitian ini.

Pertama, buku berjudul Kadipaten Pakualaman yang ditulis oleh
Soedarisman Poerwokoesoemo dan diterbitkan oleh Gadjah Mada
University Press tahun 1985 di Yogyakarta, menjelaskan mengenai sejarah
panjang Kadipaten Pakualaman. Buku ini dimulai dari pembahasan
mengenai Pangeran Mangkubumi dan Perjanjian Giyanti sebagai awal
mula pecahnya Mataram Islam. Kemudian dilanjutkan dengan
pembahasan latar belakang Pangeran Natakusuma sebagai pendiri
sekaligus Pengageng Kadipaten Pakualaman sampai pada kepemimpinan
Paku Alam VII.

Kesamaan buku tersebut dengan penelitian yang dilakukan adalah
sama-sama membahas Kadipaten Pakualaman khususnya pada masa Paku
Alam V sampai Paku Alam VII. Perbedaannya terletak pada fokus
bahasannya. Buku tersebut membahas Kadipaten Pakualaman secara
umum sementara penelitian ini membahas secara khusus kehidupan
masyarakat Islam di Kabupaten Adikarta. Dalam buku tersebut juga hanya
dibahas secara singkat mengenai perawatan masjid, makam dan kebijakan
pendidikan agama pada masa Paku Alam VII, sedangkan penelitian ini
membahas kehidupan keagamaan masyarakat Adikarta dari masa Paku
Alam V sampai Paku Alam VII.

Kedua, buku berjudul Puro Pakualaman: Sejarah, Kontribusi dan

Nilai Kejuangannya. Buku tersebut ditulis oleh Djoko Dwiyanto dan
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diterbitkan oleh Penerbit Paradigma Indonesia pada tahun 2009 di
Yogyakarta. Pembahasan mengenai buku tersebut meliputi kepemimpinan
Paku Alam I sampai Paku Alam VIII sekaligus kontrak-kontrak politik
yang dilakukan oleh Pengageng Kadipaten Pakualaman dengan
pemerintah kolonial baik Inggris maupun Belanda. Buku tersebut juga
berisi transliterasi dari naskah-naskah di Pura Pakualaman yang berbentuk
tembang-tembang Jawa dan memuat tokoh-tokoh tertentu yang berkaitan
dengan Kadipaten Pakualaman.

Kesamaan buku tersebut dengan penelitian yang dilakukan yaitu
sama-sama membahas mengenai pembangunan-pembangunan yang
dilakukan oleh Pengageng Kadipaten Pakualaman khususnya pada masa
Paku Alam V sampai Paku Alam VII. Pembangunan tersebut meliputi
pembangunan Masjid Pura Pakualaman pada masa Paku Alam 1I,
pembangunan Astana Giriganda pada masa Paku Alam V, dan
pembangunan infrastruktur pada masa Paku Alam VII. Perbedaannya,
buku tersebut tidak menjelaskan Kketerkaitan antara pembangunan-
pembangunan yang dilakukan dengan modernisasi. Dalam buku tersebut
pembangunan-pembangunan yang dilakukan hanya dijelaskan secara
singkat dan bersifat deskriptif tanpa adanya analisis.

Ketiga, buku berjudul Warnasari Sistem Budaya Kadipaten
Pakualaman. Buku tersebut disusun oleh beberapa penulis yang disunting
oleh S.R. Saktimulya, Sudibyo dan B. Sumardiyanto. Buku ini diterbitkan

oleh Trah Pakualaman Hudyana di Jakarta pada tahun 2011. Buku tersebut
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berisi tentang serba-serbi Pura Pakualaman yang memberikan gambaran
umum mengenai hal-hal yang terkait dengan sejarah dan tradisi Pura
Pakualaman.

Pembahasan dalam buku ini meliputi berbagai segi kehidupan di
Pura Pakualaman, diantaranya mengenai Tata Pamong di Kadipaten
Pakualaman,  Arsitektur, Kesenian, Seni Karawitan, Wayang,
Kesusasteraan, Tata Upacara Adat, Kearsipan, dan Tata Boga. Keterkaitan
buku ini dengan penelitian yang dilakukan yaitu buku ini menjelaskan
tentang berbagai hal mengenai gambaran umum Pura Pakualaman, sistem
nilai dan budaya yang berlaku, serta perubahan struktur pemerintahan dari
masa ke masa. Meskipun demikian, hal-hal yang terkait dengan
keagamaan khususnya berkenaan dengan masyarakat Islam di Kabupaten
Adikarta belum dijelaskan dalam buku tersebut.

Keempat, buku berjudul Aristo-Modernis dari Timur: Paku Alam V,
Westernisasi dan Paradoks Kebudayaan. Buku tersebut ditulis oleh
beberapa peneliti di antaranya Sudibyo, Sri Ratna Sakti Mulya, Sri
Margana, Mutiah Amini dan Baha Uddin dengan penyunting Sudibyo.
Buku tersebut diterbitkan oleh Interlude pada tahun 2018 di Yogyakarta.
Buku tersebut membahas secara khusus Paku Alam V terkait dengan
modernisasi dan westernisasi yang dilakukannya ketika menjadi
Pengageng Kadipaten Pakualaman. Buku tersebut juga membahas
kebijakan Paku Alam V terhadap kehidupan sosial-ekonomi yang

berdampak dalam kehidupan keagamaan masyarakat di Kabupaten
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Adikarta. Dampak dari kebijakan sosial-ekonomi Paku Alam V terhadap
kehidupan keagamaan yaitu adanya intervensi orang-orang Eropa terhadap
pengangkatan naib (pengurus perkara agama). Hal tersebut merupakan
akibat dari kerjasama antara Paku Alam V dengan pengusaha swasta
Belanda dalam mengelola perusahaan perkebunan di Kabupaten Adikarta.
Orang-orang Belanda yang mengurus perkebunan di Kabupaten Adikarta
memiliki wewenang terhadap para pekerja perkebunan sehingga merasa
berhak mencampuri urusan mereka sekalipun di luar urusan perkebunan.

Penjelasan yang termuat dalam buku Aristo-Modernis dari Timur:
Paku Alam V, Westernisasi dan Paradoks Kebudayaan memberikan
gambaran yang cukup jelas mengenai perubahan sosial-ekonomi
masyarakat di Kabupaten Adikarta. Perubahan tersebut bahkan juga
berpengaruh terhadap kehidupan keagamaan masyarakat. Meskipun
demikian, buku tersebut hanya berfokus pada Paku Alam V sehingga
belum dapat dilihat implikasi dari modernisasi pada masa Paku Alam VII.
Dalam penelitian ini diupayakan untuk melihat pengaruh modernisasi
masa Paku Alam V terhadap perkembangan masyarakat Islam yang salah
satunya ditandai dengan pendirian-pendirian masjid pada masa Paku Alam
VII.

Kelima, tesis berjudul Modernisasi Sistem Hukum di Pakualaman:
Proses Peradilan Kasus Pidana dan Perdata Pengadilan Pakualaman
1878-1907. Tesis tersebut ditulis oleh Muhammad Anggie Farizqi

Prasadana pada tahun 2018 sebagai syarat memperoleh gelar Master pada
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Program Studi Sejarah Pascasarjana Fakultas IImu Budaya Universitas
Gadjah Mada. Pembahasan dalam tesis tersebut berupa sejarah Pura
Pakualamanan khususnya perkembangan sistem peradilan dari masa ke
masa. Tesis tersebut secara lengkap menyampaikan tentang
berkembangnya sistem hukum di Pura Pakualaman baik dari segi politik
maupun sosiologis. Selain itu juga memuat tentang proses peradilan di
Pakualaman baik dalam kasus pidana dan perdata.

Kesamaan tesis tersebut dengan penelitian yang dilakukan yaitu
rentang waktu yang hampir sama antara tahun 1878 sampai 1907 dan
pembahasan tentang modernisasi. Meskipun sama-sama membahas
tentang modernisasi dengan rentang waktu dari 1878-1907 tetapi tesis
tersebut hanya mengambil ruang lingkup penelitian di Pura Pakualaman,
serta tidak menjelaskan kaitan antara modernisasi peradilan di Pakualaman
dengan perkembangan Islam di Kabupaten Adikarta. Adapun penelitian ini
mengambil ruang lingkup di Kabupaten Adikarta dan memfokuskan pada
modernisasi di Kabupaten Adikarta yang berdampak pada perkembangan
masyarakat Islam Adikarta.

Berdasarkan empat buku dan satu tesis di atas, semuanya berisi
tentang pembahasan yang terkait dengan penelitian yang dilakukan.
Keterkaitan tersebut berkenaan dengan Kadipaten Pakualaman, Paku Alam
V dan modernisasi, sehingga penelitian yang telah dilakukan ini
merupakan penelitian lanjutan. Meskipun sudah terdapat karya yang

berkaitan dengan Kadipaten Pakualaman, Paku Alam V dan modernisasi,
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tetapi belum terdapat tulisan yang secara khusus menjelaskan tentang
pengaruh modernisasi terhadap masyarakat Islam di Kabupaten Adikarta

tahun 1878-1937.

. Landasan Teori

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
sosiologis. Dalam penelitian sejarah, pendekatan sosiologis diperlukan
untuk mengungkap proses-proses sosial yang erat kaitannya dengan usaha
memahami hubungan sebab-akibat dalam suatu perubahan sosial.*®
Perubahan sosial yang merupakan bagian dari modernisasi mengalami
proses yang cukup panjang dan memperlihatkan kausalitas yang unik.
Proses moderniasi yang dipelopori oleh Paku Alam V dan dilanjutkan
sampai Paku Alam VII di satu sisi menimbulkan ketegangan dalam bidang
agama sementara di sisi lain menyebabkan perkembangan Islam.
Hubungan sebab-akibat tersebut yang berusaha diungkap melalui
pendekatan sosiologis.

Secara konseptual, modernisasi merupakan proses perubahan sikap
dan mentalitas sebagai warga masyarakat untuk menyesuaikan hidup

dengan tuntutan hidup masa kini.'” Dengan kata lain, modernisasi

merupakan respon atas perubahan yang terjadi untuk menuju pada suatu

®*Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam (Yogyakarta:
Ombak, 2011), him. 13.

Ypeter Salim dan Yenny Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer (Jakarta:
Modern English Press, 1991), him. 989.
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kehidupan yang ideal. Ukuran ideal tersebut biasanya merujuk pada
negara-negara maju yang telah mengalami modernisasi lebih awal.

Menurut Reinhard Bendix, modernisasi merupakan salah satu bentuk
perubahan sosial sejak abad ke-18, yang dimulai dengan kemajuan
masyarakat perintis dalam bidang ekonomi dan politik (merujuk pada
Revolusi Industri di Inggris pada 1760-1830 dan Revolusi Politik di
Perancis pada 1789-1794), dan dilanjutkan pada perubahan-perubahan
pada masyarakat pengikut."® Dalam konteks modernisasi di Kabupaten
Adikarta, Kadipaten Pakualaman merupakan representasi dari masyarakat
pengikut yang mendapat pengaruh dari Negara-negara Eropa khususnya
Inggris dan Belanda. Bangsa-bangsa Eropa telah menjadi model dalam
proses modernisasi yang dilakukan oleh Paku Alam V.

Bendix juga mengemukakan bahwa terdapat empat aspek dalam
proses modernisasi. Pertama, kesadaran masyarakat pengikut atas
keterbelakangannya dan ketertarikan akan kemajuan yang diilhami oleh
pencapaian bangsa-bangsa perintis khususnya sejak abad ke-18, yang
mana terjadi revolusi ekonomi di Inggris dan revolusi politik di Perancis.
Kedua, upaya masyarakat pengikut untuk mengejar kemajuan dengan cara
memenuhi faktor-faktor yang menjadi syarat bagi perkembangan negara-
negara maju. Dalam tahap ini juga akan terjadi permasalahan-
permasalahan yang bertentangan dengan modernisasi itu sendiri. Ketiga,

pemerintah berusaha memainkan peran dalam proses modernisasi dengan

!8Reinhard Bendix, “Apa itu Moderniasai?”, dalam Bur Rasuanto, penyunting,
Modernisasi: Masalah Model Pembangunan (Rajawali: Jakarta, 1985), him. 17.
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cara menjaga stabilitas. Keempat, pendidikan dan komunikasi modern
menjadi sangat dihargai dalam proses modernisasi, sehingga melahirkan
para intelektual dan kebudayaan-kebudayaan baru.*®

Aspek-aspek dalam modernisasi yang dikemukakan olen Reinhard
Bendix sekilas terlihat dalam proses modernisasi di Kabupaten Adikarta.
Interaksi bangsa Eropa dengan pribumi telah menyebabkan transfer ide
dan gagasan akan sebuah tatanan kehidupan yang ideal. Idealisme tersebut
yang kemudian mendorong Paku Alam V untuk mengejar ketertinggalan.
Langkah pertama yang dilakukan Paku Alam V vyaitu melakukan
industrialisasi di Kabupaten Adikarta sebagai syarat terwujudnya
masyarakat yang maju. Namun demikian, seperti yang diungkapkan oleh
Bendix juga bahwa dalam tahap pemenuhan syarat modernitas akan
menimbulkan permasalahan baru, maka hal tersebut juga terjadi dalam
proses modernisasi di Kabupaten Adikarta. Permasalahan yang muncul
yaitu adanya intervensi orang-orang Eropa selaku pengurus perusahaan
perkebunan terhadap kehidupan keagamaan masyarakat.”

Aspek lain dalam proses modernisasi menurut Bendix yaitu peran
pemerintah dalam menjaga stabilitas. Pemerintah dalam hal ini berarti
Pemerintah Kadipaten Pakualaman. Selaku pemegang otoritas tertinggi di

Kadipaten Pakualaman, Paku Alam V berupaya menciptakan serta

Bbid., 18-20.

29 Margana, “Kolonialisme, Kapitalisme dan Konflik Sosial di Pakualaman
Yogyakarta Pada Masa Paku Alam V”, dalam Sudibyo, penyunting, Aristo-Modernis
Dari Timur: Paku Alam V, Westernisasi dan Paradoks Kebudayaan (Yogyakarta:
Interlude, 2018), him. 41.
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memelihara ketertiban dan keamanan agar proses modernisasi yang
dilakukan dapat berjalan dengan baik. Hal tersebut terbukti bahwa hanya
dengan 4 tahun setelah naik takhta, Paku Alam V berhasil menciptakan
keadaan yang aman dan tentram.**

Aspek terakhir yang juga terlihat dalam proses modernisasi yang
dilakukan sejak Paku Alam V sampai Paku Alam VII yaitu diutamakannya
pendidikan. Sejak Paku Alam V naik takhta, Kadipaten Pakualaman
terbuka terhadap dunia luar. Pikiran yang modern tersebut diwariskan
kepada Paku Alam VI, KPH Natadiraja, maupun Paku Alam VII. Oleh
karena itu KPH Natadiraja berupaya untuk mengusahakan pendidikan bagi
para kaum pribumi. Upaya tersebut berlanjut sampai masa Paku Alam VII
yang mana sangat giat dalam membangun sarana dan prasarana pendidikan
di Kabupaten Adikarta. Hal tersebut merupakan sebuah sikap yang
menunjukkan bahwa pendidikan cukup dihargai sebagai bagian dari proses

modernisasi.

. Metode Penelitian

Penelitian yang dilakukan termasuk dalam penelitian kualitatif.
Sementara metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode penelitian sejarah. Metode penelitian sejarah merupakan cara,
jalan, atau petunjuk dalam melakukan penyelidikan terhadap suatu

permasalahan sejarah untuk memecahkan masalah atau untuk menemukan

25pedarisman Poerwokoesoemo, Kadipaten Pakualaman, him. 235-236.



18

fakta baru.?> Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam penelitian
sejarah meliputi:
1. Pengumpulan data (Heuristik)

Sumber-sumber yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sumber tertulis. Sumber tertulis tersebut di antaranya, buku-buku,
skripsi, tesis, jurnal ilmiah, dan arsip maupun dokumen. Sementara
untuk mendapatkan sumber-sumber tersebut digunakan penelitian
kepustakaan (library research).

Sumber-sumber yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
sumber-sumber yang berkaitan dengan modernisasi, perubahan
sosial, Paku Alam V, Paku Alam VI, KPH Natadiraja, Paku Alam V1I
dan perkembangan masyarakat Islam di Kabupaten Adikarta. Sumber
utama yang digunakan vyaitu arsip-arsip Pura Pakualaman di
antaranya Arsip Pura Pakualaman nomor 12, nomor 38, nomor 43,
nomor 90, nomor 374, nomor, 375, nomor 757, dan nomor 759.
Penelitian ini juga didukung dengan sumber primer berupa buku
berjudul Gedenkschrift uitgegeven bij gelegenheid van het 25 jarig
Bestuurs-Jubileum van Zijne Hoogheid Pangeran Adipati Ario Pakoe
Alam VII hoofd van het Pakoe Alamche Hius yang ditulis pada tahun
1931.

Pencarian sumber primer dilakukan di Pura Pakualaman yang

meliputi Kantor Arsip Pura Pakualaman dan Perpustakaan

Dudung Abdurrahman, Metodologoi Penelitian Sejarah Islam, him. 103-104.



19

Widyapustaka Pakualaman. Sementara untuk mencari sumber
pendukung dilakukan pencarian di Perpustakaan UIN Sunan
Kalijaga, Perpustakaan Universitas Gadjah Mada, Perpustakaan Kota
Yogyakarta, dan Perpustakaan Daerah Kabupaten Kulon Progo.

Selain itu juga dilakukan pengumpulan sumber melalui
wawancara dengan beberapa narasumber. Narasumber tersebut di
antaranya Drs. Syirwan Rosid selaku Ketua Umum Takmir Masjid
Jami’ Wates periode 2017-2022 dan H. Kasto, BA. selaku Ketua
Bagian Non-Fisik Masjid Jami’ Wates periode 2017-2022.
Wawancara tersebut dilakukan untuk melengkapi data yang masih
kurang sehingga dapat ditemukan informasi yang kronologis.
Penilaian atau kritik sumber (verifikasi)

Setelah sumber-sumber terkumpul, langkah selanjutnya yang
ditempuh adalah verifikasi atau kritik sumber. Verifikasi dilakukan
untuk menguji keaslian sumber (otentisitas) dan keabsahan tentang
kesahihan sumber (kredibilitas). Cara yang dilakukan yaitu dengan
melakukan kritik intern dan kritik ekstern.?®

Kritik ekstern dilakukan untuk menguji otentisitas sumber. Salah
satu contoh yang dilakukan dalam melakukan kritik ekstern yaitu
dengan mengkritik sumber dari sisi luarnya. Contohnya ketika
ditemukan sebuah buku yang ditulis pada tahun 1931 maka yang

diamati adalah kondisi kertasnya, warna tintanya, serta jenis tulisan

Z|bid., hlm. 108.
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yang digunakan. Hal yang sama juga dilakukan saat mendapatkan
arsip yang berangka tahun antara 1800-an sampai 1900-an, maka
kondisi kertas, warna tinta, dan jenis tulisannya diverifikasi
berdasarkan angka tahun tersebut.

Sementara kritik intern dilakukan untuk menguji kredibilitas
sumber. Kritik intern dilakukan dengan memahami isi dokumen dan
membandingan isi dokumen tersebut dengan dokumen lain yang
sejenis atau buku-buku yang berkaitan dengan isi dokumen tersebut.
Selain itu untuk menguji kredibilitas sumber juga dapat dilakukan
dengan menganalisis dokumen tersebut apakah logis atau tidak.*
Contoh yang dilakukan saat melakukan kritik intern yaitu dengan
memverifikasi bahasa yang digunakan dalam arsip atau buku apakah
sesuai dengan zaman itu atau tidak. Setelah itu memahami isi arsip
atau dokumen, lalu membandingkan dengan sumber lain apakah
bertentangan atau tidak.

Analisis data (Interpretasi)

Setelah sumber-sumber selesai diverifikasi, langkah selanjutnya
adalah interpretasi. Interpretasi atau penafsirann sejarah juga sering
disebut sebagai analisis sejarah. Analisis sejarah bertujuan untuk

mensintesiskan data-data yang diperolen melalui sumber-sumber

77-78.

#Kuntowijoyo, Pengantar llmu Sejarah (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2013) him.
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sejarah dengan teori-teori yang digunakan untuk disusun menjadi satu
interpretasi yang menyeluruh.®

Adapun interpretasi yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu
dengan memahami terlebih dahulu informasi yang diperoleh dari
buku maupun arsip. Hal itu dikarenakan tidak setiap sumber dapat
dipahami secara langsung. Perlu ada penerjemahan apabila bahasa
yang digunakan dalam arsip atau buku berupa bahasa Jawa maupun
bahasa Belanda. Setelah persoalan bahasa dapat terselesaikan maka
terlebih dahulu membangun informasi yang diperoleh dalam wacana
yang utuh. Selanjutnya, informasi yang didapat dari sumber primer
kemudian dianalisis menggunakan teori.

Dalam penelitian ini, data dan informasi sejarah dianalisis
menggunakan teori modernisasi. Teori modernisasi yang dipakai
yaitu teori modernisasi yang dikemukakan oleh Reinhard Bendix.
Penggunaan  teori modernisasi yaitu dengan cara meng-
kategorisasikan data dan informasi yang terkait dengan aspek-aspek
modernisasi masa Paku Alam V sampai Paku Alam VII kemudian
disintesiskan dengan aspek-aspek modernisasi seperti yang
dikemukakan oleh Reinhard Bendix. Adapun aspek modernisasi yang
dikemukakan Reinhard Bendix vyaitu bahwa modernisasi: 1).
Dipengaruhi oleh Revolusi Industri di Inggris dan Revolusi Politik di

Perancis, 2). Menyebabkan masyarakat pengikut melakukan

»Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam, him. 114.
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pemenuhan atas faktor-faktor yang dapat menjadikan mereka

dikategorikan sebagai masyarakat maju, 3). Mendorong pemerintah

untuk menjaga stabilitas, 4). Menjadikan pendidikan mulai dihargai.
4. Pelaporan hasil penelitian (Historiografi)

Langkah terakhir yang dilakukan dalam penelitian sejarah adalah
historiografi. Historiografi merupakan cara penulisan, pemaparan,
dan pelaporan hasil penelitian sejarah setelah melaui tahap heuristik,
verifikasi, dan interpretasi. Aspek utama dalam historiografi adalah
aspek kronologi atau keruntutan. Teknik penulisan juga perlu
diperhatikan dalam menyusun historiografi.?

Dalam penelitian ini aspek kronologis dan hubungan sebab-akibat
sangat diperhatikan. Setiap bab ditulis untuk mewakili tema-tema
tertentu dan dituliskan secara berurutan. Kemudian antar bab
dihubungkan secara koheren sehingga antara satu bab dengan bab
lainnya tersambung secara sistematis. Hal tersebut dilakukan agar
tulisan historiografi dapat dipahami secara utuh, mengingat data-data
yang diperoleh di lapangan terkadang masih random dan belum
membentuk kerangka yang jelas.

Selain itu, teknik penulisan juga diperhatikan dalam penulisan
historiografi ini. Teknik penulisan yang digunakan dalam penelitian
ini meliputi penggunaan bahan & ukuran kertas, ketentuan cover/

sampul, pengetikan, penomoran, ketentuan tabel & gambar, bahasa,

%Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam, him. 116-117.;
Kuntowijoyo, Pengantar llmu Sejarah, him. 80.
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penulisan nama, penulisan catatan kaki, penggunaan istilah,
penggunaan Kkutipan, penulisan daftar pustaka, serta kaidah-kaidah

lainnya.

G. Sistematika Pembahasan

Hasil penelitian ini disusun secara sistematis menjadi lima bab. Bab |
merupakan pendahuluan yang memuat paradigma yang digunakan dalam
penelitian ini. Pendahuluan meliputi latar belakang masalah, berisi sejarah
singkat Kadipaten Pakualaman, permasalahan yang akan diteliti, keunikan
masalah yang diteliti dan alasan mengapa masalah tersebut penting untuk
diteliti. Batasan dan rumusan masalah, berisi penegasan judul dan fokus
penelitian serta penjelasan terkait pemilihan tempat dan rentang waktu
penelitian. Tujuan dan kegunaan penelitian, berisi keinginan-keinginan
yang hendak dicapai dalam penelitian dan manfaat dari hasil penelitian
tersebut. Tinjauan pustaka, berisi intisari dari karya-karya terdahulu yang
terkait dengan penelitian yang dilakukan, termasuk persamaan dan
perbedaan dengan penelitian yang dilakukan guna mengetahui letak
orisinalitas penelitian yang dilakukan. Landasan teori, berisi pendekatan,
konsep, dan teori yang digunakan untuk menganalisis data-data yang
ditemukan. Metode penelitian, berisi penjelasan terkait langkah-langkah
konkrit penelitian sejarah yang dilakukan meliputi heuristik, verifikasi,

interpretasi dan historiografi. Sistematika pembahasan, berisi deskripsi
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singkat bab-bab yang terdapat dalam hasil penelitian dan keterkaitan
antara satu bab dengan bab lain.

Bab Il membahas mengenai kondisi masyarakat Islam di Kabupaten
Adikarta pada akhir abad ke-19. Dalam bab ini akan dijelaskan tentang
letak geografis Kabupaten Adikarta, kondisi sosial-ekonomi masyarakat
dan kondisi keagamaan masyarakat Adikarta, serta sistem ekonomi liberal
yang diberlakukan oleh Pemerintah Hindia Belanda pada akhir abad ke-19.
Pembahasan tersebut diletakkan pada bab Il untuk memberikan gambaran
awal mengenai kondisi masyarakat Islam di Kabupaten Adikarta pada
akhir abad ke-19.

Bab 111 membahas mengenai modernisasi yang dilakukan oleh Paku
Alam V sampai Paku Alam VII. Dalam bab ini akan dijelaskan proses
modernisasi yang dilakukan oleh Pengageng Kadipaten Pakualaman dan
reformasi-reformasi yang dilakukan dalam bidang sosial-ekonomi, tata
pemerintahan, stabilitas keamanan, dan bidang pendidikan. Pembahasan
tersebut diletakkan pada bab Il untuk menjelaskan proses modernisasi
yang mengakibatkan perubahan sosial pada masyarakat Islam di
Kabupaten Adikarta. Bab Il juga merupakan kelanjutan dari bab
sebelumnya.

Bab IV membahas mengenai pengaruh modernisasi yang terjadi
pada masyarakat Islam di Kabupaten Adikarta. Pembahasan ini akan
memaparkan tentang pengaruh modernisasi yang dimulai sejak Paku Alam

V sampai Paku Alam VII. Pengaruh dari modernisasi tersebut meliputi
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dampak-dampak yang diakibatkan oleh modernisasi baik dampak negatif
maupun dampak positif. Di antara dampak-dampak tersebut meliputi,
pengaruh industrialisasi pada masyarakat, pembangunan infrastruktur
keagamaan, serta perkembangan organisasi Islam modernis di Kabupaten
Adikarta. Bab 1V merupakan kelanjutan dari bab sebelumya karena
menjelaskan pengaruh langsung dari proses modernisasi yang telah
dijelaskan pada bab III.

Bab V merupakan penutup yang memuat kesimpulan dan saran.
Kesimpulan merupakan jawaban dari permasalahan dalam penelitian,
sementara saran merupakan himbauan-himbauan dari peneliti atas
penelitian-penelitian lanjutan yang terkait dengan permasalahan dalam

penelitian ini.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini dapat mengambil

kesimpulan sebagai berikut:

1. Kondisi masyarakat Islam di Kabupaten Adikarta pada akhir
abad ke-19 secara umum mengalami perubahan mendasar.
Masyarakat Islam Adikarta yang secara sosial-ekonomi hidup
dalam sistem tanah apanase dengan struktur tradisional
mengalami tranformasi sosial sejak berlakunya Undang-Undang
Agraria 1870. Undang-Undang Agraria yang memberi
kesempatan pengusaha Eropa untuk mendirikan industri
perkebunan menjadikan masyarakat Adikarta bertransformasi
dari masyarakat agraris menjadi masyarakat industrial.

2. Modernisasi yang terjadi di Kabupaten Adikarta disebabkan
karena faktor internal dan eksternal. Faktor internal yang
menyebabkan dilakukannya modernisasi yaitu kondisi keuangan
Kadipaten Pakualaman yang memburuk, sementara faktor
eksternal yang mendorong modernisasi yaitu perubahan zaman
dan pengaruh Pemerintah Hindia Belanda yang menuntut
Kadipaten Pakualaman untuk menyesuaikan diri. Kedua faktor

tersebut direspon oleh Pengageng Kadipaten Pakualaman dengan

116
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jalan modernisasi melalui tahapan-tahapan seperti industrialisasi,
stabilisasi keamanan, manajemen keuangan, reformasi birokrasi,
pembangunan ekonomi, dan peningkatan pendidikan.

3. Pengaruh modernisasi terhadap masyarakat Islam di Kabupaten
Adikarta terdiri dari dampak negatif dan dampak positif. Dampak
negatif modernisasi di Adikarta di antaranya mengubah sistem
tanah lungguh beserta struktur masyarakatnya, memunculkan
stratifikasi sosial baru, dan intervensi berlebihan dalam urusan
keagamaan. Ketiga hal tersebut menyebabkan melemahnya
kedudukan pribumi akibat dominasi orang-orang Eropa di
Kabupaten Adikarta. Sementara dampak positif modernisasi
yaitu dibangunnya infrastruktur keagamaan secara masif oleh
Pemerintah Kadipaten Pakualaman sebagai upaya penyesuaian
dengan kondisi zaman, serta berkembangnya organisasi Islam
modernis Muhammadiyah yang turut mendorong perkembangan

Islam di Kabupaten Adkarta.

B. Saran
Setelah melakukan penelitian ini, penulis memberikan beberapa
saran kepada para peneliti, pembaca, pemerhati sejarah, maupun pejabat
terkait, antara lain:
1. Penulis menyarankan kepada calon peneliti-peneliti sejarah
untuk memberanikan diri meneliti sejarah kuno. Hal tersebut

mengingat masih banyak peneliti khususnya di Jurusan Sejarah
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dan Kebudayaan Islam yang belum berani mengakses sumber-
sumber beraksara Jawa. Permasalahan tersebut dapat diatasi
dengan menjalin kerja sama dengan mahasiswa-mahasiswa
jurusan Sastra Jawa atau Bahasa Jawa dari universitas yang ada
di Yogyakarta.

Penulis menyarankan kepada pemangku kebijakan di Jurusan
Sejarah dan Kebudayaan Islam UIN Sunan Kalijaga untuk
meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam memahami bahasa
sumber. Kemampuan dalam memahami bahasa sumber seperti
bahasa Arab, Belanda, dan Jawa dapat membantu mahasiswa
untuk meneliti sejarah lokal yang masih belum banyak
dituliskan.

Penulis menyarankan kepada pejabat pemerintahan khususnya
dalam bidang sejarah dan kebudayaan untuk mempermudah
akses birokrasi dalam setiap kegiatan penelitian. Semakin
mudahnya akses birokrasi akan semakin mendorong semangat
mahasiswa untuk mengangkat sejarah dan kebudayaan lokal

yang ada di masing-masing daerah.
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